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YOGYA (KR) - Di sela kesibukan

sebagai Gubernur Jawa Barat,

Ridwan Kamil yang juga seorang ar-

sitek masih menyempatkan berkarya

menyalurkan aspirasi artistiknya da-

lam bentuk seni lukis. Sejak 2019,

Ridwan Kamil yang akrab di sapa

'RK' atau 'Kang Emil' telah menyele-

saikan puluhan lukisan dengan

berbagai gaya dan tema.

Pada 2021, Ridwan Kamil mem-

beranikan diri untuk berpameran de-

ngan memenuhi undangan partisi-

pasi dalam sebuah festival seni dan

desain di Jakarta, pada Oktober-

November silam. Dan kali ini, karya

lukis RK dipamerkan di Yogyakarta

dalam sebuah pameran bertajuk

'Jabar Motekar' bertempat di Jogja

National Museum (JNM) Yogyakarta,

Jalan Prof Ki Amri Yahya 1

Yogyakarta, 1-7 Desember 2021.

Selain menampikan lukisan-luk-

isan Ridwan Kamil, pameran Jabar

Motekar yang mengusung spirit

kreativitas warga Jawa Barat juga

memamerkan produk-produk industri

kreatif (fesyen, furnitur, makanan dan

kriya) dari Jawa Barat. 'Motekar'

adalah istilah dalam bahasa Sunda

yang berarti 'gigih, kreatif atau

banyak akal'.

Pameran 'Jabar Motekar' dibuka

langsung oleh Ridwan Kamil ditandai

dengan menggoreskan kuas di atas

kanvas. Di sela acara, Ridwan Kamil

menyempatkan mencoba kuliner

perpaduan Colenak khas Jabar dan

Gatot khas Gunungkidul karya chef

Seto Nurseto yang oleh RK diberi na-

ma 'Coletot'.

Karya-karya Kang Emil rata-rata

menonjolkan pengolahan bentuk dan

komposisi warna. Pada 2021 Kang

Emil menggarap rangkaian lukisan

yang berbeda dengan kecenderun-

gan sebelumnya. Seri lukisan baru

ini lebih menunjukkan upaya untuk

bermain-main dengan bentuk, di

mana objek-objek (kebanyakan figur

manusia) ditransformasikan dalam

bentuk-bentuk dasar (persegi,

lingkaran, segitiga bujur sangkar,

dsb).

Ia juga berusaha menonjolkan

kombinasi kurva datar maupun

lengkung yang saling-silang dan

beririsan untuk membentuk kompo-

sisi bidang-bidang warna. Tidak

hanya itu, olahan visual dalam luk-

isan-lukisannya juga diadaptasi se-

bagai pola dasar dan motif ke dalam

benda-benda pakai seperti jaket dan

objek-objek keramik.

Pameran 'Jabar Motekar' juga diisi

Podcast Bincang Pariwisata &

Ekonomi Kreatif dengan narasumber

Gusti Kanjeng Ratu (GKR) Bendara,

Heni Smith dan Atalia Praratya (istri

Ridwan Kamil). Kemudian ada

Talkshow Bincang Budaya meng-

hadirkan Kepala Dinas Kebudayaan

DIY Dian Lakshmi Pratiwi dan

Direktur Utama PT TWC Edy

Setijono dengan host Dedi Taufik.

Pameran dimeriahkan Live Cooking

Seto Nurseto dan workshop Batik

Dahon Eco Print Pangandaran.

Ridwan Kamil mengaku senang

berada di JNM untuk mengawali se-

buah semangat kolaborasi kebu-

dayaan antara DIY dan Jawa Barat.

Menurut RK, ide kreatif harus selalu

dipupuk dengan cara saling beriter-

aksi, saling melihat, merekam dan

saling terinspirasi sehingga lahirlah

hal-hal baru dari interaksi tersebut.

"Sebagai gubernur, saya setiap hari

disibukkan dengan urusan covid.

Dan disaat covid mereda, bisa mela-

kukan hal-hal produktif seperti ini

merupakan sebuah kebahagiaan

lahir batin. Kami tunggu rombongan

seni dan budaya dari DIY untuk

datang ke Bandung," kata RK.

Selain itu, RK berharap melalui

event ini, hubungan historis dan sosi-

ologis antara budaya Jawa dan

Sunda semakin erat. Apalagi di

Yogyakarta sudah ada jalan

Padjajaran dan Siliwangi, sebaliknya

di Bandung ada jalan Hayam Wuruk

dan Majapahit, yang memperlihatkan

semakin erat hubungan antar dua

kebudayaan (Jawa dan Sunda).

"Jangan selalu melihat kaca spion

karena kita sudah berdamai dengan

masa lalu, saatnya kita melihat ke

depan, apa yang akan dilakukan un-

tuk generasi yang baru," ujarnya.    

Menurut RK, ekonomi kreatif

(ekraf) sangat dekat dengan ide dan

gagasan. Oleh karena itu seorang

pemimpin perlu melakukan travel-

ling, banyak berinteraksi dan mem-

baca tren zaman untuk merespons

masa depan yang baru. Apalagi

Indonesia telah masuk sebagai ang-

gota G20 (negara dengan perekono-

mian besar di dunia) dengan

penopang utamanya ekonomi kre-

atif. 

"Bandung, Yogyakarta dan Bali se-

bagai pusat seni di Indonesia harus

saling berkunjung untuk memperkuat

ekraf Indonesia," katanya.

Ketua Badan Promosi Pariwisata

Daerah (BPPD) DIY, Gusti Kanjeng

Ratu (GKR) Bendara, menyambut

baik kolaborasi kebudayaan DIY dan

Jawa Barat. Menurut putri bungsu

Raja Kraton Yogyakarta ini, pameran

'Jabar Motekar' ini akan sangat men-

ginspirasi seniman dan pelaku ekraf

di Yogyakarta dalam berkarya. Ia ju-

ga sepakat bahwa industri kreatif ti-

dak akan bisa maju secara maksimal

kalau hanya digarap sendirian,

melainkan perlu kolaborasi.

"Dengan berkolaborasi maka akan

meningkatkan daya saing dari pro-

duk seni dan ekraf itu sendiri. Jadi

kolaborasi DIY dan Jawa Barat ini

sangat penting," katanya.       (Dev)-d

Semangat Kolaborasi Kebudayaan DIY dan Jawa Barat
PAMERAN 'JABAR MOTEKAR' DI JNM YOGYAKARTA

KR-Devid Permana

Ridwan Kamil menggoreskan kuas menandai pembukaan pameran.

KR-Devid Permana

Ridwan Kamil menjelaskan karya lukis dan ekraf yang dipamerkan kepada GKR Bendara.

Harmonisasi Jawa-Sunda, Memperkuat Persatuan Bangsa
SULTAN HB X DAN RIDWAN KAMIL TANDATANGANI MOU KERJA SAMA

Demikian disampaikan

Gubernur DIY Sri Sultan

Hamangku Buwono X saat

menyambut kunjungan dele-

gasi Gubernur Jawa Barat ke

Yogyakarta di di Rama

Shinta Garden Resto, kom-

peks Candi Prambanan,

Rabu (1/12) malam.

Dalam acara itu Sri Sultan

HB X didampingi isti Gusti

Kanjeng Ratu Hemas. Demi-

kian juga Gubernur Jawa

Barat Ridwan Kamil didam-

pingi istri Atalia Praratya.

Acara dimeriahkan Tari

Topeng Losari khas Jawa

Barat dan Tari Ramayana

khas Yogyakarta. Acara ini

menunjukkan persahatan

Jawa Barat dan DIY,  Ridwan

Kamil dan Sultan HB X. 

Menurut Sultan, kunjung-

an persahabatan ini, yang di-

tandai Cultural-Exchage

Pesona Budaya Jawa Barat,

adalah perintisan kerja sama

pariwisata, budaya dan eko-

nomi kreatif dalam bentuk

kolaborasi dan strategi untuk

bangkit bersama guna pe-

mulihan ekonomi kedua

provinsi. Dalam acara itu ju-

ga dilakukan penandangan-

an MoU tentang Pengem-

bangan Potensi Daerah dan

Peningkatan Pelayanan

Publik.   

"Kemauan baik itu, tentu

harus kita sambut dengan ta-

ngan terbuka dan lapang da-

da. Dalam arti, DIY pun me-

miliki niat baik yang sama

untuk menjalin kerja sama

dengan mitra strategis yang

wilayahnya berbatasan, se-

hingga memungkinkan ada-

nya transaksi cross-border,"

kata Sultan.

Lebih lanjut Sultan menu-

turkan, kerja sama akan ber-

kelanjutan dengan diseman-

gati oleh makna pepatah

Urang Sunda yang dise-

butkan di awal sekaligus

ungkapan simbolis 'Selamat

Datang'. 

Dalam outward-looking, ke-

samaan potensi dapat disin-

ergikan menjadi akumulasi

energi untuk meningkatkan

potensi dan daya-saing di

pasar global. Sebaliknya jika

berbeda keunggulan, secara

inward-looking, seperti diki-

askan dalam kata saling-

asah, bisa digunakan untuk

pengayaan keragaman difer-

ensiasi produk guna me-

layani pasar yang sama, ter-

utama produk software dari

start-up. 

"Jika saling-komplementer

kita bisa saling mengisi kebu-

tuhan penduduknya. Dam-

pak sampingannya, kita bisa

saling berbagi metode dan

teknologi untuk peningkatan

nilai-tambah bagi produk ma-

sing-masing," kata Sultan.

Dalam pengembangan in-

dustri pariwisata, setelah ter-

sambungnya JJLS dapat dis-

usun paket tour bersama un-

tuk menyusuri pesona pantai

Selatan dengan pelayanan

oleh pramuwisata lokal, se-

hingga tidak perlu saling

kawal guide ke masing-ma-

sing destinasi wisata.

Sedangkan dalam Pelayanan

Publik, DIY akan banyak

menimba pelajaran dari

penyelenggaraan Pelayanan

Terpadu melalui Integrated

System Smart Province.

Sedangkan, Ridwan Kamil

mengapresiasi upaya Sultan

HB X yang membangun ko-

munikasi untuk merajut se-

jarah yang sempat patah,

menyambut masa depan

yang lebih cerah dengan se-

jarah baru. "Bapak Sultan su-

dah mengizinkan ada nama

Jalan Padjajaran dan Sili-

wangi di Yogyakarta. Begitu

pula di Kota Bandung, di be-

lakang Gedung Sate ada na-

ma Jalan Hayam Wuruk dan

Majapahit. Penguatan bu-

daya Jawa-Sunda secara

konkrit baru ada di era

Sultan HB X," ujarnya.

Selain itu, Ridwan Kamil

mengaku prihatin banyak

sekali narasi pertengkaran di

ruang publik yang begitu bis-

ing. Oleh karena itu wajah

persatuan, narasi keber-

samaan perlu diperkuat dan

diperbanyak lagi. Penguatan

budaya Jawa-Sunda yang di-

inisiasi oleh Sultan HB X

adalah langkah konkrit. 

"Setelah ini akan dilan-

jutkan babak selanjutnya de-

ngan saling mengunjungi dan

menguatkan. Narasi pen-

guatan budaya Jawa dan

Sunda menjadi penyejuk di

situasi negeri yang agak

panas dan bising ini," ka-

tanya. (Dev)-d

YOGYA (KR) - 'Kudi silih-asih, silih-asah, jeung silih-

asuh' adalah pepatah Sunda yang menganjurkan, untuk

saling mengasihi, saling mengajari dan saling menjaga

satu sama lain, agar tercipta iklim kerja sama, sarat

kedamaian. Itulah tujuan kehadiran Delegasi Gubernur

Jawa Barat ke Yogyakarta. 

KR-Devid Permana

Sri Sultan HB X (kanan) dan Ridwan Kamil mengangkat MoU kerja sama yang telah ditandatangani.


